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ABSTRACT. The application of computational physics on textiles can be found in analyzing the homogeneity of fabric in the dyeing process.  This research focuses on the technique measuring the homogeneity of fabric color that occurred in the dyeing process using the image processing technique by measuring the area of the fading area on fabric.  In this research, the image processing technique has been made using MATLAB 2009a and the picture taken by  Logitech C525 HD webcam. The result of this research can be implemented to measure the fading area of the fabric of each object accurately by comparing two different samples.
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I. PENDAHULUAN

Penerapan ilmu fisika dalam kajian material tekstil sudah banyak dikerjakan oleh beberapa peneliti baik dalam ranah fisika teori, fisika komputasi maupun fisika material. Putra, V. G. V., Rosyid, M. F., & Maruto, G. (2016), Putra, V. G. V., Maruto, G., & Rosyid, M. F.(2017) dan Herawati, R. M., Fauzi, I., & Putra, V. G. V. (2015) telah mengkaji parameter kualitas benang tekstil dengan memodelkan pergerakan serat,  penerapan ilmu fisika pada bidang tekstil juga sudah mulai dikenalkan di Indonesia oleh beberapa peneliti Wijayono, A., Putra, V.G.V., Irwan, I., Iskandar, S., Rohmah, S. (2017), Wijayono, A & Putra, V.G.V. (2018), Wijayono, A., Irwan, I., Putra, V.G.V. (2018),  penerapan ilmu fisika salah satunya pada kajian fisika citra yang telah diterapkan pada uji material tekstil.  Menurut beberapa peneliti, teknik analisa citra digital pada kajian fisika citra dan komputasi  telah banyak diterapkan pada bidang tekstil. Pada bidang tekstil, citra digital dengan menggunakan piranti software sudah banyak diterapkan pada kasusu-kasus yang memerlukan visual sebagai dasar utama dalam pengukuran, seperti uji kelangsaian, uji diameter benang (Ozkaya, Y.A., Acar, M., & Jackson, M.R. (2003), Ozkaya, Y.A., Acar, M., & Jackson, M.R. (2005), Ozkaya, Y.A., Acar, M., & Jackson, M.R. (2007), Ozkaya, Y.A., Acar, M., & Jackson, M.R. (2008), Millman, M.P., Acar, M., & Jackson, M.R. (2001), Cybulska, M. (1999), Anbarasan, M., Upadhayaya, M.B., & Balasubramaniam, V. (2003) , Bellinson, H.R. (1940) dan Putra, Ngadiyono & Purnomosari (2016)). Maraknya riset mengenai pemanfaatan fisika citra pada bidang tekstil telah meningkatkan banyak peneliti untuk mendalami kajian tersebut. meskipun penerapan fisika citra pada pengukuran beberapa parameter kualitas material tekstil sudah banyak, namun pada uji ketidakrataan warna kain celup belum banyak ditemui penelitian mengenai penerapan fisika citra dalam mengukur hasil kualitas kain dikarenakan hingga saat ini proses pengukuran ketidakrataan warna masih menggunakan pengamatan visual mata pekerja. Adanya perkembangan zaman era 4.0, tentunya peningkatan teknologi juga semakin berkembang. Semakin banyak  riset dan penemuan baru serta pengembangan dari teknologi yang sudah pernah ada sebelumnya yang memberikan berbagai dampak positif bagi kehidupan manusia. Salah satu riset dan penerapan fisika citra adalah dalam hal pengolahan citra atau image processing. 
Kata image yang berarti gambar memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. Gambar memberikan suatu informasi, interpretasi, ilustrasi, evaluasi serta komunikasi. Pengolahan citra adalah salah satu proses analisa gambar berdasarkan bentuk dan warna. Pengolahan citra  adalah suatu bentuk pengolahan, analisa atau pemrosesan sinyal dengan input berupa gambar (image) dan ditransformasikan menjadi suatu bentuk gambar lain sebagai keluarannya dengan teknik tertentu. Suarga (2005) dan Putra, Ngadiyono & Purnomosari (2016) menjelaskan bahwa suatu matematika diskrit merupakan cabang ilmu matematika yang mempelajari mengenai objek-objek yang nilainya berbeda (distinct) dan terpisah (separate) satu sama lain. Komputer digital umumnya bekerja menggunakan matematika diskrit. Informasi  yang disimpan dan dimanipulasi oleh komputer merupakan dalam bentuk matematika diskrit. Kamera digital menangkap gambar (analog) lalu direpresentasikan dalam bentuk diskrit berupa kumpulan pixel atau grid. Setiap pixel atau grid adalah elemen diskrit dari sebuah gambar. Satu pixel setara dengan 0,03 cm atau 0,01 inch dengan suatu dimensi panjang. Penerapan ilmu fisika citra pada bidang tekstil telah banyak dilakukan oleh beebrapa peneliti seperti Ozkaya, Y.A., Acar, M., & Jackson, M.R. (2003), Ozkaya, Y.A., Acar, M., & Jackson, M.R. (2005), Ozkaya, Y.A., Acar, M., & Jackson, M.R. (2007), Ozkaya, Y.A., Acar, M., & Jackson, M.R. (2008), Millman, M.P., Acar, M., & Jackson, M.R. (2001), Cybulska, M. (1999) dan Putra, Ngadiyono & Purnomosari (2016). 
Millman, Acar, & Jackson (2001) menyatakan bahwa teknik analisa digital telah berhasil diterapkan dalam penghitungan frekuensi interlace benang tekstur (nip), Ozkaya, Acar, & Jackson (2005) juga telah melaporkan bahwa teknik pengolahan citra telah berhasil mengukur diameter benang secara lebih baik. Ozkaya, Acar, & Jackson (2007) serta Ozkaya, Acar, & Jackson (2008) telah berhasil menggunakan pengolahan fisika citra untuk penerapan dalam mengukur jumlah bulu pada benang.  Penerapan aplikasi analisa fisika citra juga telah dilaporkan oleh  Cork,  Cooke,  &  Wild  (1996) dalam pengukuran besar puntiran benang dan variasi puntiran pada kain tenun. Ozkaya, Acar, & Jackson (2003) menyatakan bahwa penerapan citra digital salah satunya pada teknik penghitungan puntiran (twist) menggunakan teknik transformasi Fourier. Putra, Ngadiyono & Purnomosari (2016) menyatakan bahwa pengolahan citra digital salah satunya untuk penganalisisan terhadap gambar baik analisa luas, bentuk, keliling dan sebagainya. Pengolahan citra adalah salah satu bentuk pengolahan sinyal yangmana suatu masukan input adalah sebuah gambar seperti foto atau video bingkai, sedangkan sebuah keluaran output dari hasil olah citra dapat berupa gambar atau sejumlah karakteristik dan sebuah parameter yang berkaitan dengan suatu citra input. Umumnya pada pemrosesan citra digital melibatkan suatu foto sebagai media sinyal dua dimensi dan menerapkan standar teknik pemrosesan sinyal pada gambar tersebut.
Menurut Putra, Ngadiyono & Purnomosari (2016),  MATLAB adalah salah satu software yang dapat digunakan pada pengolahan suatu citra. MATLAB (MATrix LABoratory) adalah suatu software program yang dapat digunakan untuk menganalisia dan mengkomputasi sebuah data dalam numerik dan MATLAB juga merupakan suatu bahasa pemrograman ilmu matematika lanjutan dan umumnya dipakai dalam kasus komputasi fisika, yang menggunakan sifat dan bentuk matrik. MATLAB juga merupakan bahasa pemrograman komputer berbasis window dengan orientasi dasarnya adalah matrik, namun pada program ini tidak menutup kemungkinan untuk pengerjaan permasalahan non matrik. Pada penelitian ini dikaji penerapan fisika citra sebagai alat uji kerataan warna kain tekstil pada proses pencelupan dengan mengukur besar luasan warna yang mengalami luntur pada kain (warna belang).  
II. METODE EKSPERIMEN

Pada metode eksperimen ini dijelaskan alat dan bahan serta langkah kerja dan skema proses pengolahan citra dalam penelitian ini
2.1. Alat dan Bahan 

· logitech C525 HD webcam
· dua buah kain uji
· Software MATLAB R2009a

· Kain ukuran 15 × 15 cm yang sudah dilakukan pencelupan 

· Seperangkat komputer 

· Software photoshop
2.2. Langkah Kerja 
· Ambil foto contoh uji menggunakan logitech C525 HD webcam
· Edit foto menggunakan software photoshop
· Listing program yang telah dibuat, dimasukan kedalam editor works sheet software MATLAB.

· Dilakukan pengukuran luas area gambar (objek) pada software MATLAB 
· Hitung luas permukaan yang rata dan tidak rata 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa digital pada kain dua dimensi dapat dilakukann dengan analisa gamabr menggunakan software MATLAB, yaitu melalui analisa gambar yang telah ditangkap oleh alat logitech C525 HD webcam kemudian diubah menjadi suatu kumpulan angka bilangan nyata pada matrik. System olah gambar dengan MATLAB dapat dilakukan secara sistematik mengikuti Gambar 1 di bawah
[image: image1.png]Masukkan Gambar

!

Konversi ke
Gambar Grey

Lakukan Filtering dan
Penghilangan Hoise.

Ubah ke Gambar Biner

I

Hitung Luasan Gambar Biner

I

Output Luasan




Gambar 1 Skema Pengolahan Citra Digital

Pada penelitian ini pengukuran ketidakrataan pada kain tekstil yang sudah mengalami proses pencelupan kemudian diproses melalui pengambilan gambar menggunakan alat logitech C525 HD webcam dan diolah dengan menggunakan software photoshop dan MATLAB. Adapun resep pencelupan pada kain contoh uji ini ditunjukan pada Tabel 1.
Tabel 1. Resep celup yang digunakan pada kain contoh uji
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Tabel 1. Resep celup vang digunakan pada kain contoh wji

Resep pencelupan __ Kain 1
Pembasah (mL/L) 50 50
NazS(gram) 50 50
Na;CO; (gram) 50 20
NaCl (g/t) 50 50

Viot
Waktu (menit) 30 30
Suhu (-C) 80 80
Metoda Standing bath _Standing bath
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Rumus yang digunakan untuk mengetahui kerataan hasil celupan pada contoh uji seperti pada Pers (1) dan Pers. (2):

	A = [image: image4.png]Lp



 x 100 %
	(1)

	B = [image: image6.png]


 x 100%
	(2)


yangmana : 

A 
= Luas permukaan yang tidak rata

B
= Luas permukaan yang rata

LP 
= Luas seluruh permukaan contoh uji

LA 
= Luas total analisa permukaan kain uji yang tidak rata
Hasil proses pengambilan gambar kain uji ke-1 dengan logitech C525 HD webcam dapat ditunjukkan pada  Gambar 2 
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Gambar 2. Kain belang contoh uji ke-1.
Hasil analisa citra digital menggunakan software MATLAB dapat diperlihatkan pada Gambar 3 dan Gambar 4 di bawah
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Gambar 3. Hasil perhitungan luas permukaan total, (LP) kain ke-1 dengan menggunakan software MATLAB
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Gambar 4. Hasil perhitungan pada software MATLAB  luas permukaan (LA) kain ke-1  
Hasil perhitungan analisa kerataan kain celup dapat diperlihatkan pada Tabel 2 di bawah

Tabel 2. Data hasil analisa kerataan hasil celup pada kain contoh uji ke-1
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Gambar 3. Hasil perhitungan pada softivare MATLAB luas permukaan (LA) kain ke-l

Tabel 2. Data hasil analisa kerataan hasil celup pada kain contoh uji ke-1

Analisa o - N - N
Luasan Luas Analisa (px?) Le(px) A (%) Lp—Lalpxd B (%)
L“‘“:r“ 791454 51109716 4642083 51597898  95.35792 2
Luasan 612003
Orange
Luasan Birw .
. 736250
Luasan
i tonca 372111
Total 2511818 .60 95.36
Luasan
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Berdasarkan data pengamatan dan berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan persamaan (1) dan (2). Didapatkan bahwa pada kain contoh uji ke-1. Persentase luas permukaan yang tidak rata adalah 4,64 %, sedangkan persentase luas permukaan yang rata adalah 95,36 %. Hasil proses pengambilan gambar kain uji ke-2 dengan logitech C525 HD webcam  dapat ditunjukkan pada  Gambar 5 di bawah 
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Gambar 5. Kain belang contoh uji ke-2.
Hasil analisa citra digital menggunakan software MATLAB dapat diperlihatkan pada Gambar 6 dan Gambar 7 di bawah
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Gambar 6. Hasil perhitungan luas permukaan total, (LP) kain ke-2 dengan menggunakan software MATLAB

[image: image13.png]dentification a s fabric in





Gambar 7. Hasil perhitungan pada software MATLAB  luas permukaan (LA) kain ke-2  
Hasil perhitungan analisa kerataan kain celup  ke-2 dapat diperlihatkan pada Tabel 3 di bawah

Tabel 3. Data hasil analisa kerataan hasil celup pada kain contoh uji ke-2
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menggunakan persamaan (1) dan (2). Didapatkan bahwa pada kain contoh uji ke-2.
Pessentase luas permukaan vang tidak rata adalah 5,29 %, sedangkan persentase luas
permukaan vang rata adalah 94,71 %.
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Berdasarkan data pengamatan dan berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan persamaan (1) dan (2). Didapatkan bahwa pada kain contoh uji ke-2. Persentase luas permukaan yang tidak rata adalah 5,29 %, sedangkan persentase luas permukaan yang rata adalah 94,71 %.  
IV. KESIMPULAN

Dari percobaan menentukan luas kerataan warna pada suatu kain dengan Image Processing menggunkan MATLAB dan photoshop dapat disimpulkan bahwa Kerataan Warna pada kain dapat ditentukan dengan menggunakan Image Proccesing. Berdasarkan hasil eksperimen didapatkan bahwa kain pertama memiliki kerataan lebih baik yaitu 95.36% dibandingkan dengan kain ke-2 yang memiliki kerataan kain sebesar 94,71%. Hasil uji secara visual manusia menunjukkan hal yang serupa dengan uji menggunakan image processing.
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